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ABSTRAK

Judul . Pendapat Orangtua tentang Penerimaan Peserta Didik
Baru Berbasis Sistem Zonasi di SMA Negeri 4
Payakumbuh

Penulis : Puja Ningsih

Pembimbing : Dra. Nelfia Adi, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan yang terjadi dalam
penerimaan peserta didik baru berbasis sistem zonasi yang belum berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Tujuan penelitian ini dibuat untuk mengetahui seberapa
baik pendapat orangtua tentang penerimaan peserta didik baru berbasis sistem
zonasi. Ada 4 pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 1)
Seberapa objektifnya PPDB berbasis sistem zonasi menurut pendapat orangtua di
SMA Negeri 4 Payakumbuh, 2) Seberapa akuntabelnya PPDB berbasis sistem
zonasi menurut pendapat orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh, 3) Seberapa
nondiskriminasinya PPDB berbasis sistem zonasi menurut pendapat orangtua di
SMA Negeri 4 Payakumbuh, 4) Seberapa transparannya PPDB berbasis sistem
zonasi menurut pendapat orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
populasi penelitian seluruh orangtua peserta didik yang anaknya diterima pada
tahun 2020 di SMA Negeri 4 Payakumbuh yang berjumlah 297 orang dan sampel
sebanyak 80 orang. Penarikan sampel ditentukan dengan menggunakan rumus
slovin dan diambil dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling
Instrument penelitian yang digunakan adalah angket dengan model Skala Likert
tentang PPD B berbasis sistem zonasi yang terdiri dari 47 item. Sebelum angket
tersebut digunakan sudah terlebih dahulu diuji coba untuk mengetahui validitas
dan reliabelitasnya. Data dikumpulkan langsung ke sekolah, data yang telah
terkumpul diolah dengan mencari skor rata-rata.

Dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh bahwa skor rata-rata
penerimaan peserta didik baru berbasis sistem zonasi berjalan objektif sudah baik
yaitu dengan skor 3,93, skor rata-rata penerimaan peserta didik baru berbasis
sistem zonasi berjalan akuntabel sudah baik yaitu dengan skor 4,09, skor rata-rata
penerimaan peserta didik baru berbasis sistem zonasi berjalan nondiskriminasi
sudah baik yaitu dengan skor 4,06, skor rata-rata penerimaan peserta didik baru
berbasis sistem zonasi berjalan transparan sudah baik yaitu dengan skor 4,18. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut pendapat orangtua tentang
penerimaan peserta didik baru berbasis sistem zonasi di SMA Negeri 4
Payakumbuh sudah baik dengan skor rata-rata 4,06. Berdasarkan hasil tersebut
maka pendapat orangtua tentang PPDB berbasis sistem zonasi harus lebih
ditingkatkan.

Kata Kunci: Pendapat Orangtua, PPDB berbasis sistem zonasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah dalam dunia pendidikan saat ini adalah kurang
meratanya kesempatan belajar bagi setiap orang. Pendidikan merupakan salah
suatu hak yang harus didapatkan oleh setiap orang, dimana mereka berhak
mendapatkan pendidikan yang layak dan merata. SDGs atau Sustainable
Develophment Goals merupakan kesepakatan yang dibuat oleh pemimpin
dunia, salah satunya Indonesia terhadap suatu rencana aksi global yang
bertujuan untuk mengurangi kesenjangan, mengakhiri kemiskinan dan
melindungi lingkungan. Salah satu tujuan SDGs point keempat berbunyi
“Quality Education” yang berarti pendidikan yang berkualitas. Pendidikan
yang berkualitas ditandai dengan adanya pendidikan yang inklusif, adil dan
merata untuk semua orang. Hal ini juga termuat dalam UUD 1945 Pasal 31
Ayat (1), yang berbunyi: “Setiap warga Negara berhak mendapatkan
pendidikan”, karena pada dasarnya pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan
bangsa sehingga menciptakan moral bangsa yang bermartabat.

Salah satu upaya yang dilakukan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia dalam meningkatkan pemerataan pendidikan
di Indonesia ialah dengan diterapkannya Sistem Zonasi pada penerimaan
peserta didik baru (PPDB) yang termuat untuk pertama kalinya dalam
Permendikbud Nomor 17 Tahun 2017 dan disempurnakan ditahun 2018

melalui Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 yang diresmikan melalui



Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018. Kemudian dilakukan kembali
perubahan dengan disahkannya Permendikbud Nomor 20 Tahun 2019 tentang
PPDB melalui sistem zonasi yang bertujuan untuk menjamin penerimaan
peserta didik baru berjalan secara transparan, objektif dan akuntabel tanpa
adanya diskriminasi sehingga dapat mendorong akses layanan pendidikan,
dikutip dari kompas.com.

Kompas.com (2019) Mentri Pendidikan dan Kebudayaan periode 2019-
2024 vyaitu Nadiem Makarim, pada tanggal 10 Desember Tahun 2019
menandatangani Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019, dimana kuota
penerimaan peserta didik baru jalur zonasi berada pada angka 80 persen,
selebihnya diperuntukkan untuk jalur prestasi dan perpindahan. Pada tahun
2020, Mendikbud kembali melakukan perubahan terhadap kuota PPDB dalam
Permendikbud Nomor 44 tahun 2019, dimana untuk jalur zonasi berubah
menjadi 50 persen, jalur prestasi 30 persen, afirmasi 15 persen dan pindahan 5
persen.

Seluruh sekolah Negeri yang diselenggarakan pemerintah daerah kecuali
SMK wajib menerima calon peserta didik baru yang tinggal di zona terdekat
dengan sekolah minimal 50 persen dari jumlah total peserta didik yang
diterima. Sisanya 50 persen dari total jumlah peserta didik dibagi menjadi 3
kriteria, yaitu 30 persen untuk jalur prestasi, 15 persen untuk jalur afirmasi
dan 5 persen untuk jalur perpindahan tugas orangtua.

Terkait dengan sistem pendidikan saat ini, telah dilakukan pembaharuan

yaitu dengan melakukan sistem zonasi dalam PPDB. Dalam PPDB sistem ini



diterapkan secara online dan offline. Selain sistem zonasi, prestasi, afirmasi,
dan perpindahan tugas orang tua ada parameter lain yang menjadi persyaratan
dalam penerimaan peserta didik baru yaitu seleksi berdasarkan usia sekolah,
hal ini akan dilakukan apabila dalam proses seleksi berdasarkan zonasi,
afirmasi, prestasi akademik melebihi daya tampung. Permendikbud Nomor 44
Tahun 2019 tentang PPDB dalam Pasal 4 menyatakan bahwa usia sekolah
calon peserta didik baru untuk tingkat TK minial 4 tahun untuk kelompok A
dan untuk kelompok B 5 tahun, pada pasal 5 calon peserta didik baru tingkat
SD berusia 7-12 tahun atau paling rendah 6 tahun terhitung dari 1 Juli tahun
berjalan. Untuk pasal 6 dan 7, menyatakan bahwa usia sekolah calon peserta
didik baru tingkat SMP paling tinggi 15 tahun pada 1 Juli tahun berjalan dan
untuk tingkat SMA sederajat berusia paling tinggi 21 tahun pada tanggal 1 Juli
tahun berjalan, dikutip dari bbc.news.com

Sistem zonasi adalah kebijakan dalam penerimaan peserta didik baru
berdasarkan jarak atau radius zona terdekat dari sekolah. Sistem zonasi
merupakan reformasi sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia yang bertujuan untuk menjamin pemerataan akses layanan
pendidikan bagi peserta didik, mendekatkan lingkungan sekolah dengan
lingkungan keluarga, menghilangkan diskriminasi di sekolah dan membantu
analisis perhitungan kebutuhan serta distribusi pendidik. Adanya sistem zonasi
ini diharapkan mampu meningkatkan pemerataan pendidikan dengan
meminimalisir perkumpulan calon peserta didik baru di sekolah favorit,

karena mereka tidak bisa mendaftar di sekolah yang jaraknya jauh walaupun



menyandang status favorit dan mau tidak mau mereka harus mendaftar ke
sekolah terdekat dengan alamat domisili, Abidin (2018).

Penerapan sistem zonasi memberikan keuntungan bagi peserta didik
yang kurang mampu baik secara ekonomi maupun akademik untuk
mendapatkan akses pendidikan ke sekolah yang selama ini diperebutkan oleh
peserta didik yang bertempat tinggal jauh dari sekolah. Hal inilah yang
mengharuskan peserta didik untuk mendaftarkan dirinya ke sekolah terdekat
pada daerah domisilinya yang sesuai dengan alamat pada Kartu Keluarga.
Dengan demikian hal ini dapat meminimalisir perkumpulan calon peserta
didik baru yang memiliki kemampuan akademik di atas rata-rata pada sekolah
yang dianggap menjadi sekolah unggulan atau favorit. Dikutip dari
kompas.com, mantan Kemendikbud periode 2014-2019 vyaitu Muhadjir
Effendy mengatakan kebijakan sistem zonasi diambil untuk menyelaraskan
perbedaan kasta yang selama ini ada dalam dunia pendidikan sehingga
menghilangkan sekolah berlabel unggulan/ favorit. Diktonomi sekolah favorit
dan tidak favorit dipandang dapat memperuncing perbedaan dan memperbesar
kesenjangan. Oleh karena itu, hal ini tidak boleh dibiarkan berkepanjangan,
karena pada dasarnya sistem zonasi dalam PPDB merupakan upaya untuk
mencegah penumpukan calon peserta didik baru yang berprestasi dalam suatu
sekolah sehingga pada akhirnya dapat menciptakan pemerataan pendidikan

yang adil dan berkualitas .



Prosedur penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi tidak
sepenuhnya sesuai dengan penjelasan di atas, hal ini terlihat dari fenomena
berikut:

1. Masih adanya praktik jual beli bangku pada penerimaan peserta didik baru
tingkat SMA Sederajat di Sumatera Barat, hal ini dikutip dari pendapat
pengamat pendidikan UNP tahun 2019 dalam Padang, Metro.

2. Masih adanya PPDB yang dilakukan berdasarkan hubungan kekeluargaan,
bukan berlandaskan sistem zonasi, hal ini diperoleh dari hasil pengamatan
dan wawancara penulis kepada beberapa orangtua.

3. Prosedur dan hasil dari PPDB melalui sistem zonasi masih belum sesuali,
hal ini terlihat dari panitia PPDB yang tidak memeriksa alamat yang
berdasarkan kartu keluarga ketika pendaftaran PPDB berbasis zonasi
berlangsung.

4. Parameter seleksi berdasarkan usia sekolah membuat gejolak dalam
PPDB, hal ini terlihat dari masih adanya calon peserta didik muda yang
pada masa SD dan SMP merupakan Akselerasi dan berada pada zona
terdekat dengan sekolah tidak bisa mendaftar di sekolah tersebut, dikutip
dari bbc. News.

5. PPDB berbasis sistem zonasi masih kurang transparan, hal ini terlihat dari
masih adanya calon peserta didik baru yang tidak mendapatkan informasi
mengenai Kriteria atau persyaratan apa saja yang harus mereka penuhi

agar dapat diterima di sekolah tersebut.



6. Pengumuman kuota penerimaan peserta didik baru tingkat SMA tidak
jelas, hal ini terlihat dari tidak tersedianya informasi tentang kuota PPDB
dan rombongan belajar sehingga dikhawatirkan jumlah penerimaanya bisa
diotak-atik oleh pihak yang berwenang.

7. Masih ada calon peserta didik baru yang berada dalam wilayah zona
terdekat dengan sekolah tidak diterima di sekolah tersebut karena memiliki
nilai yang rendah, hal ini terlihat dari beralihnya calon peserta didik baru
tersebut ke sekolah swasta.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pendapat Orangtua Tentang Penerimaan Peserta

Didik Baru Berbasis Sistem Zonasi SMA Negeri 4 Payakumbuh”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang terjadi, yaitu:
1. Kurang ditegakkannya aturan dalam penerimaan peserta didik baru
berbasis sistem zonasi.
2. Masih kurang tertatanya data kependudukan, sehingga panitia PPDB
kurang optimal dalam mengecek alamat calon peserta didik baru.
3. Minimnya sosialisasi sekolah terhadap PPDB berbasis sistem zonasi.
C. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih berfokus, maka peneliti membatasi ruang

lingkup penelitian hanya pada Pendapat Orangtua Tentang Penerimaan Peserta



Didik Baru Berbasis Sistem Zonasi di SMA Negeri 4 Payakumbuh, yang
meliputi:

1. PPDB berbasis sistem zonasi berjalan Objektif.

2. PPDB berbasis sistem zonasi berjalan Akuntabel.

3. PPDB berbasis sistem zonasi berjalan Nondiskriminasi.

4. PPDB berbasis sistem zonasi berjalan Transparan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa baik pendapat orangtua
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) berbasis sistem zonasi di
SMA Negeri 4 Payakumbuh yang dilihat dari aspek objektif, akuntabel,
nondiskriminasi dan transparan.
. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti
mengajukan pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Seberapa objektifnya PPDB berbasis sistem zonasi menurut pendapat
orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh?
2. Seberapa akuntabelnya PPDB berbasis sistem zonasi menurut pendapat
orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh?
3. Seberapa nondiskriminasinya PPDB berbasis sistem zonasi menurut
pendapat orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh?
4. Seberapa transparannya PPDB berbasis sistem zonasi menurut pendapat

orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh?



F. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penerimaan peserta didik baru berbasis sistem zonasi dapat diperbaiki dan
ditingkatkan agar tidak terjadi kesenjangan dalam sistem pendidikan.
G. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empirik,
menganalisis data dan mengetahui Pendapat Orangtua tentang Penerimaan
Peserta Didik Baru Berbasis Sistem Zonasi di SMA Negeri 4 Payakumbuh.
Secara khusus tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui seberapa objektifnya PPDB berbasis sistem zonasi menurut
pendapat orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh.
2. Mengetahui seberapa akuntabelnya PPDB berbasis sistem zonasi menurut
pendapat orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh.
3. Mengetahui seberapa nondiskriminasinya PPDB berbasis sistem zonasi
menurut pendapat orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh.
4. Mengetahui seberapa transparannya PPDB berbasis sistem zonasi menurut
pendapat orangtua di SMA Negeri 4 Payakumbuh.
H. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang Manajemen Peserta Didik, terkait penerimaan

peserta didik baru berbasis sistem zonasi di suatu sekolah.



2. Praktis

a.

Bagi Pemerintah

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan saran kepada
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tentang pelaksanaan PPDB
berbasis sistem zonasi berjalan onjektif, akuntabel, nondiskriminasi
dan transparan di SMA Negeri 4 Payakumbuh.

Bagi Panitia PPDB

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
panitia PPDB dalam penerimaan peserta didik baru.

Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan kepala
sekolah dalam pelaksanaan PPDB agar berjalan sesuai dengan prinsip
PPDB.

Bagi Orangtua

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi

orangtua mengenai sistem zonasi dalam PPDB.

Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan dan kemampuan peneliti yang sudah dipelajari terkait

manajemen peserta didik dengan kenyataan dilapangan.



